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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik pelaksanaan zakat 

produktif di LAZISNU Kudus, meliputi bentuk dan sistem pendistribusian hingga 

proses pencairan dana. LAZISNU Kudus merupakan salah satu Organisasi 

Pengelola Zakat yang menerapkan program zakat produktif. Sejauh ini pada 

Organisasi Pengelola Zakat yang lain masih banyak ditemukan ketidaksesuaian 

terkait pengelolaan zakat produktif dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Oleh karenanya hal tersebut dapat mengganggu berjalannya proses 

kesejahteraan masyarakat. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat preskriptif-analitik dengan pendekatan yuridis-filosofis. Adapun pada 

teknik pengumpulan data di sini penulis menggunakan metode observasi dan 

wawancara kepada pemangku kebijakan dan pihak-pihak terkait. Dalam penelitian 

ini teori yang digunakan adalah teori maqa>s}id al-syari>’ah. Selanjutnya metode 

analisis data menggunakan analisis data kualitatif yang dinarasikan secara 

deduktif-induktif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nomenklatur Amal yang digunakan 

LAZISNU Kudus tidak menyalahi baik dari peraturan perundang-undangan 

maupun dari segi hukum Islam. Adapun terkait zakat produktif, bentuk 

pendistribusian yang dilakukan LAZISNU Kudus adalah menggunakan akad 

hibah. Artinya, mustahik yang telah menerima zakat produktif tidak berkewajiban 

mengembalikan dana zakat produktif. Hal ini menjadikan mustahik tidak merasa 

keberatan, sehingga dapat menjalankan usahanya tanpa risau memikirkan 

pembagian keuntungan. Sasaran mustahik zakat produktif pada tahun 2019 yaitu 

diberikan kepada janda usia produktif yang dinilai layak untuk menerima zakat 

produktif. 

 

Kata Kunci: Nomenklatur, Zakat Produktif, Hukum Islam, LAZISNU 

Kudus. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the practice of productive zakat 

implementation in LAZISNU Kudus, including the form and distribution system 

to the process of disbursing funds. LAZISNU Kudus is one of the Zakat 

Management Organizations that implements a productive zakat program. So far, 

there are still many inconsistencies in the management of productive zakat with 

the prevailing laws and regulations in other Zakat Management Organizations. 

Therefore, it can interfere with the process of community welfare. 

This type of research is field research, which is prescriptive-analytic with a 

juridical-philosophical approach. The author uses the method of observation and 

interviews with policy makers and related parties for the data collection technique. 

In this research, the theory used is the maqasid al-syan'ah theory. Furthermore, the 

data analysis method uses qualitative data analysis that is narrated deductively-

inductively. 

The results show that the Charity nomenclature used by LAZISNU Kudus 

do not violate both statutory regulations and Islamic law. As for productive zakat, 

the form of distribution carried out by LAZISNU Kudus is to use a grant 

agreement. That is, mustahik who have received productive zakat is not obliged to 

return the productive zakat funds. It does not make the mustahik object, so that he 

can run his business without worrying about sharing the profits. The target of 

productive zakat mustahik in 2019 is given to widows of productive age who are 

considered worthy of receiving productive zakat. 

 

Keywords: Nomenclature, Productive Zakat, Islamic Law, LAZISNU Kudus 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No. 158/1987 

dan 05436/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif .......... Tidak dilambangkan أ

 Ba>’ B Be ة

 Ta>’ T Te د

 S|a>’ S| Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Ha>’ H{ Ha titik di bawah ح

 Kha>’ Kh Ka dan Ha خ



 
 

 

 

x 
 

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet titik di atas ذ

 Ra>’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan Ye ش

 S{a>d S{ Es titik di bawah ص

 D{a>d D{ De titik di bawah ض

 T{a>’ T{ Te titik di bawah ط

 Z{a>’ Z{ Zet titik di bawah ظ

 Ayn ...’... koma terbalik di atas‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك
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 La>m   L ل

 

El 

 Mi>m M Em و

ٌ Nu>n N En 

 Waw W We و

ِ Ha>’ H Ha 

 Hamzah ...’... Apostrof ء

ٌ Ya>’ Y Ye 

II. Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap: 

 ditulis    muta’aqqidi>n    يتعقّديٍ

 ditulis    ‘iddah    عدّح

III. Ta>’ marbu>t}ah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah   هجخ

 ditulis   jizyah   جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 
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الله َعًخ    ditulis   ni’matulla>h 

انفطر زكبح   ditulis   zaka>tul-fit}ri 

IV. Vokal pendek 

 ______  (fathah) ditulis a contoh  َضَرَة  ditulis d}araba  

  (kasrah) ditulis i contoh  َفَهِى  ditulis fahima 

  (dammah) ditulis u contoh  َكُتِت   ditulis kutiba 

V. Vokal panjang: 

1) fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis   ja>hiliyyah   جبههيّخ

2) fathah + alif maq~s}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis   yas’a  يسعً

3) kasrah  + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis  maji>d   يجيد

4) dammah + wawu mati, ditulis u> (dengan garis di atas) 

 {ditulis   furu>d  فروض

VI. Vokal Rangkap:  

1. fathah + ya> mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  ثيُكى

2. fathah + wau mati, ditulis au 
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 ditulis   qaul  قىل

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof. 

 ditulis  a’antum  ااَتى 

 ditulis  u’iddat  اعدد 

شكرتى نئٍ   ditulis  la’in syakartum  

VIII. Kata sandang Alif + La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur’a>n انقراٌ

 ditulis  al-Qiya>s انقيبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis  al-syams انشًص

 ’<ditulis   al-sama انسًبء

IX.  Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

spenulisannya 

انفروض ذوي   ditulis   z|awi al-furu>d} 

انسُخ اهم    ditulis   ahl al-sunnah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan suatu ibadah yang wajib dikeluarkan bagi setiap muslim. 

Oleh karenanya, zakat menjadi bagian penting dalam menyempurnakan 

ibadah bagi setiap muslim yang telah memenuhi syarat ketentuan dalam 

syariat rukun Islam. Zakat terbilang ibadah yang memiliki keunikan 

tersendiri. Keunikan tersebut yakni zakat memiliki dimensi secara horizontal 

dan juga vertikal.
1
 Pelaksanaan ibadah zakat sendiri secara langsung 

menyangkut hubungan antar sesama manusia sekaligus hubungan antara 

manusia dengan Allah. 

  Perintah wajib zakat dalam hubungan antar sesama manusia 

bersifat harta yang bertujuan untuk kemasyarakatan (al-ma>liyah al-

ijtima>i’yyah).2 Hal tersebut mendorong sikap untuk saling tolong-menolong 

dan peduli antar sesama muslim, di mana seseorang yang memiliki kekayaan 

harta lebih dapat menyisihkan sebagian hartanya untuk menolong orang lain 

yang membutuhkan, dengan syarat dan ketentuan sesuai syariat Islam. Firman 

Allah di dalam al-Qur‟an: 

ۡۢۡۡۡٓۚۡ3

                                                           
1
 Abdul Karim, “Dimensi Sosial dan Spiritual Ibadah Zakat,” Jurnal ZISWAF, Vol. 2:1 

(Januari 2015), hlm. 1. 

2
 Yu>suf al-Qard}a>wi>, Al-‘Iba>dah fil Isla>m (Beirut: Muassasah Risalah, 1993), hlm. 235. 

3
 Al-H{asyr (59): 7. 
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Secara khusus, pendistribusian zakat dikhususkan kepada orang-orang 

yang lemah dalam harta. Zakat tersebut dimaksudkan untuk menunjang

kebutuhan sehari-hari bagi mereka kaum lemah yang perlu uluran bantuan, 

sehingga dengan seseorang melaksanakan ibadah zakat diharapkan dapat 

mewujudkan hubungan persaudaraan antar sesama muslim. 

Adapun di dalam hubungan antara manusia dengan Allah, zakat 

merupakan suatu bentuk ibadah sebagai wujud ketaatan seorang hamba 

terhadap Tuhannya. Dalam al-Qur‟an Surat Ar-Ru<m ayat 39, Allah berfirman: 

ٓ۠ٓۚٓ

ٕ4
  

Dalam praktik ibadah zakat, terdapat beberapa metode penyaluran 

zakat di antaranya sebagai berikut: pertama, penyaluran zakat secara 

perorangan, ini sangat umum terjadi yaitu dari muzaki langsung kepada 

mustahik tanpa perantara Organisasi Pengelola Zakat (OPZ). Kedua, 

penyaluran zakat dari muzaki melalui Organisasi Pengelola Zakat (OPZ). 

Mengenai pengelolaannya, ada dua cara yang biasanya dilakukan oleh 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) dalam mendistribusikan zakat kepada 

mustahik. Pertama, zakat yang sifatnya konsumtif, yaitu secara cuma-cuma 

memberikan sesuatu dalam bentuk uang atau makanan untuk memenuhi 

kebetuhan sehari-hari. Kedua, zakat yang sifatnya produktif, yaitu suatu 

                                                           
4
 Ar-Ru>m (30): 39. 
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pemberian dalam bentuk uang modal atau alat kerja untuk menunjang 

penghasilan yang berkelanjutan. 

Zakat yang sifatnya produktif ini merupakan suatu metode zakat yang 

terus berkembang dan sifatnya berkelanjutan. Artinya, dimana seorang 

muzaki yang telah memenuhi syarat dan rukun dapat menyalurkan hartanya 

melalui Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) baik pemerintahan maupun non 

pemerintahan (swasta). Dengan demikian, diharapkan harta yang nantinya 

sampai kepada mustahik tidak hanya dijadikan untuk memenuhi kebutuhan 

sesaat, melainkan juga dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan jangka panjang.5 

Adanya perintah wajib mengeluarkan zakat bukan semata-semata 

dilaksanakan dengan tanpa adanya prosedur dalam pendistribusiannya, akan 

tetapi disertai dengan prosedur pengelolaan yang baik hingga 

pendistribusiannya tersalurkan secara merata dan juga tepat sasaran kepada 

mustahik. Hal tersebut sejalan dengan yang sudah ditetapkan melalui 

PERBAZNAS (Peraturan Badan Amil Zakat Nasional) Nomor 3 Tahun 2018. 

Mengenai pengelolaan zakat di Indonesia secara formal diatur pada 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 

Berdasarkan undang-undang tersebut terdapat dua OPZ yang berhak 

mengelola, menghimpun, dan menyalurkan zakat, yaitu Badan Amil Zakat 

yang dikelola pemerintah dan Lembaga Amil Zakat yang dikelola masyarakat 

setelah mendapat legalitas oleh pemerintah. Ketentuan pendistribusian zakat 

                                                           
5
 Mursyid, Mekanisme Pengumpulan Zakat, Infaq dan Shadaqah, (Menurut Hukum 

Syara‟ dan Undang-Undang) (Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2006), hlm. 86. 
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tersebut dapat dilihat dalam undang-undang tentang pengelolaan zakat pada 

pasal 27 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas mengenai OPZ yang berhak 

mengelola, menghimpun, dan menyalurkan zakat guna mencapai tujuan 

pengelolaan zakat, maka dibentuklah Badan Amil Zakat (BAZNAS) oleh 

pemerintah yang terdiri dari BAZNAS Nasional yang berpusat di ibu kota 

negara, BAZNAS provinsi, BAZNAS kabupaten/kota, dan Unit Pengelola 

Zakat (UPZ) yang meliputi suatu desa atau kelurahan. Di samping itu, 

pemerintah juga membuka kesempatan bagi semua masyarakat yang ingin 

membentuk Lembaga Amil Zakat (LAZ) dengan syarat yang telah ditentukan. 

Dengan adanya OPZ itu semua, diharapkan penyaluran zakat dapat dilakukan 

secara optimal, bervariasi, dan tidak hanya pada individu tetapi berupa 

program-program pemberdayaan ekonomi produktif.6  

Namun demikian, meski sudah diatur dengan sedemikian rupa baik 

melalui peraturan maupun undang-undang masih ada beberapa OPZ yang 

belum menjalankan sesuai prosedur pelaksanaan. Padahal apabila zakat yang 

dikelola dan didistribusikan dengan baik akan berperan sebagai pendukung 

peningkatan ekonomi sosial, serta dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 

produktif. Hal tersebut nantinya juga sangat berpengaruh positif bagi 

masyarakat, di antaranya yaitu mengurangi jumlah kemiskinan, 

meminimalisir kesenjangan sosial, menyediakan tambahan modal usaha, dan 

beberapa nilai positif lainnya. 

                                                           
6
 Nurul Huda, dkk, Zakat Perspektif Mikro-Makro Pendekatan Riset, cet. ke-1 (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015), hlm. 26. 
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Berkaitan dengan pengelolaan zakat, zakat produktif dapat menjadi 

salah satu pembaruan sebagai tanggapan atas pelaksanaan zakat bersifat 

konsumtif  yang selama ini dilakukan. Hal tersebut secara tidak langsung 

merupakan tindak lanjut dari adanya Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 

tentang Pengelolaan Zakat yang kemudian diperbarui dengan Undang-

Undang nomor 23 Tahun 2011.  

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat dinyatakan bahwa zakat produktif adalah zakat yang disalurkan kepada 

mustahik dengan dikelola dan dikembangkan melalui usaha-usaha. Hal ini 

menjadikan pelaksanaan zakat produktif yang baik, benar, dan tepat sasaran 

dapat dimanfaatkan sebagai modal usaha yang akan menunjang tingkat 

perekonomian mustahik.7 

Pasal 32 menjelaskan bahwasanya zakat dapat didayagunakan untuk 

usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan 

kualitas umat. Pada Pasal 33 juga diatur syarat-syarat boleh dilakukannya 

pendayagunaan zakat untuk usaha produktif, di antaranya apabila kebutuhan 

dasar mustahik telah terpenuhi, memenuhi ketentuan syariat, dan mustahik 

berdomisili di wilayah kerja lembaga pengelola zakat.8  

Seiring berkembangnya zaman, inovasi-inovasi program zakat 

produktif kian beragam dalam melaksanakan penyaluran dana usaha kepada 

                                                           
7
 Siti Zalikha, “Pendistribusian Zakat Produktif Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Ilmiah 

Islam Futura, Vol. 15:2 (Februari 2016), hlm. 308.  

8
 Peraturan Menteri Agama Nomor 52 Tahun 2014 tentang Syarat dan Tata Cara 

Penghitungan Zakat Mal dan Zakat Fitrah serta Pendayagunaan Zakat untuk Usaha Produktif. 
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mustahik. Pasalnya, jika menggunakan metode yang monoton tanpa adanya 

perubahan secara signifikan tidak menutup kemungkinan program zakat 

produktif akan jauh dari harapan yang juga telah diamanatkan undang-

undang, serta abai terhadap tujuan-tujuan syariat Islam, yakni kemaslahatan.  

Salah satu OPZ yang turut aktif dalam pengelolaan zakat adalah ormas 

Nahdlatul „Ulama di kabupaten Kudus, yakni dengan membentuk organisasi 

zakat yang diberi nama Lembaga Amal Zakat Infaq Shadaqah Nahdlatul 

„Ulama Kudus  (LAZISNU Kudus). LAZISNU Kudus merupakan salah satu 

departemen di bawah naungan ormas Nahdlatul „Ulama yang bertugas 

menghimpun, mengelola, dan mentasarrufkan zakat, infaq, dan shadaqah. 

Mandat pengelolaan zakat, infaq, shadaqah yang diberikan kepada LAZISNU 

Kudus adalah segala hal untuk upaya pengumpulan zakat, infaq, shadaqah 

yang kemudian menyalurkannya kepada mustahik. Oleh karena itu, dalam hal 

ini LAZISNU Kudus berperan sebagai perantara antara mustahik dengan 

muzaki. 

Berangkat dari mandat yang diterima bahwa LAZISNU Kudus 

bertugas untuk menghimpun, mengelola, dan mendistribusikan zakat, infaq, 

shadaqah, maka sebagai Organisasi Pengelola Zakat LAZISNU Kudus 

memiliki beberapa program untuk merealisasikan dana yang telah diperoleh 

dari muzaki. Salah satu program yang dimiliki LAZISNU Kudus adalah 

pendistribusian zakat secara produktif, atau yang biasa dikenal dengan 

sebutan zakat produktif. 
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 Zakat produktif merupakan program pemberdayaan ekonomi mikro 

dengan cara pemberian modal usaha baik itu menggunakan sistem bergulir 

ataupun tidak, guna terciptanya kemandirian usaha. Pemberian modal usaha 

di sini bersifat pemberian modal secara cuma-cuma, yakni tidak adanya 

pengembalian yang harus dilakukan mustahik. Adapun yang diprioritaskan 

LAZISNU Kudus pada program ini adalah bagi mereka para janda dan 

masyarakat kurang mampu. LAZISNU Kudus dalam hal ini tidak bekerja 

sendirian, melainkan bekerja sama dengan beberapa elemen yang ada pada 

Badan Otonom NU (Banom NU) kabupaten Kudus. Tujuan dari adanya kerja 

sama tersebut dimaksudkan agar dalam pelaksanaanya dapat tersalurkan tepat 

sasaran. 

Dalam pelaksanaannya, program ini selain memberikan modal kepada 

mustahik juga adanya pendampingan yang dilakukan oleh pelaksana program 

dari LAZISNU Kudus. Pendampingan yang diberikan di antaranya adalah 

pendampingan dari segi manajemen, keterampilan, marketing, dan 

pendampingan rohani. 

Berdasarkan uraian singkat di atas yang telah dilakukan oleh 

LAZISNU Kudus, dapat penulis cermati bahwasanya zakat memang 

diperuntukkan bagi kaum lemah dan orang-orang kurang mampu. Hal inilah 

yang menjadi tolok ukur keberhasilan suatu OPZ dalam menjalankan amanat 

sesuai dengan undang-undang yang berlaku serta tercapainya tujuan-tujuan 

disyariatkannya perintah zakat, yaitu untuk kesejahteraan dan kemaslahatan 

umat. 
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Al-Sya>t}ibi> dalam Maqa>s}id al-Syari>’ahnya mengungkapkan bahwa 

sesungguhnya adanya perintah syariat itu bertujuan untuk mewujudkan 

kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat, dengan kata lain hukum-

hukum itu disyariatkan memang bertujuan untuk kemaslahatan hamba.9 Jika 

dipahami lebih lanjut pernyataan Ima>m al-Sya>t}ibi> tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa apa yang terkandung dalam maqa>s}id al-syari>’ah atau tujuan-tujuan 

hukum adalah untuk kemaslahatan manusia. Ima>m al-Sya>t}ibi> berpandangan 

seperti ini tidak lain karena bertitik tolak dari suatu pemahaman bahwa suatu 

kewajiban diciptakan dalam rangka merealisasi kemaslahatan hamba, dan 

tidak satupun dari yang telah disyariatkan Allah tidak mempunyai tujuan, 

semuanya pasti memiliki tujuan. Dengan kata lain, apabila syariat Allah tidak 

memiliki tujuan, maka sama halnya dengan membebankan sesuatu yang tidak 

dapat dilaksanakan (taklif ma> la> yutaq). 

Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis lebih memfokuskan 

pembahasan pada pelaksanaan zakat yang bersifat produktif di LAZISNU 

Kudus, yaitu “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Zakat Produktif di 

LAZISNU Kudus.”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka untuk memudahkan pembahasan, 

penulis merumuskan beberapa pembahasan sebagai berikut; 

1. Bagaimana pelaksanaan praktik zakat produktif di LAZISNU Kudus? 

                                                           
9
 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqa>s}id al-Syari>’ah Menurut al-Sya>t}ibi > (Jakarta: P.T. Raja 

Grafindo Persada, 1996), hlm. 64. 
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2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik zakat produktif di 

LAZISNU Kudus? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan praktik zakat produktif di LAZISNU 

kabupaten Kudus. 

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktik zakat 

produktif di LAZISNU kabupaten Kudus. 

2. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 

literatur bacaan bagi pihak-pihak terkait: 

a. Bagi Praktisi 

Diharapkan dengan hadirnya penelitian ini menjadi acuan bagi 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang sudah ada di manapun berada, 

khususnya bagi LAZISNU Kudus. 

b. Bagi Akademisi 

Dapat memberikan khazanah pengetahuan tentang zakat 

produktif,khususnya para mahasiswa di lingkungan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan suatu cara untuk mengetahui gambaran umum 

tentang pembahasan yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah 



10 

 

 
 
 

dilakukan peneliti sebelumnya, sehingga tidak terjadi pengulangan yang tidak 

perlu. Berikut ini dibahas beberapa penelitian yang relevan:  

Zubaduzzaman meneliti tentang Studi Kebijakan BAZNAS Kota 

Yogyakarta Dalam Implementasi Pasal 27 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011 tentang Pengelolaan Zakat. Dalam tulisan tersebut  membahas tentang 

penerapan kebijakan dalam rangka mengembangkan dana zakat produktif.  

Teori yang digunakan dalam analisa penulisan tersebut ialah teori mas}lah{ah 

mursalah dan teori kesejahteraan menurut ima>m al-Gaza>li>. Adapun hasil dari 

penelitian ini bahwa kebijakan yang dibuat Baznas kota Yogyakarta dalam 

pengembangan dana zakat produktif yaitu program Yogya Taqwa, Yogya 

Cerdas, Yogya Sehat, Yogya Sejahtera dan Yogya Peduli sudah sesuai 

dengan Pasal 27 Undang-Undang No. 23 tahun 2011 dan sesuai dengan 

Undang-Undang No. 11 tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial.10 

Faqih Bahtia Sukri membahas tentang Analisis Program Zakat 

Produktif sebagai Pengentasan Kemiskinan pada Lembaga Pengelolaan Zakat 

di Kota Yogyakarta. Tulisan ini dilatarbelakangi oleh faktor kesenjangan 

tingkat perekonomian yang ada di wilayah kota Yogyakarta dengan memilih 

subjek penelitiannya di BAZNAS Kota Yogyakarta dan Rumah Zakat DIY. 

Skripsi ini menggunakan metode penelitian pengumpulan data dengan cara 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian hasil kesimpulan dari 

skripsi ini adalah bahwa lembaga pengelola zakat BAZNAS Kota Yogyakarta 

                                                           
10

 Zubaduzzaman, “Studi Kebijakan Baznas Kota Yogyakarta dalam Implementasi Pasal 

27 Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Zakat Produktif di Yogyakarta,” Skripsi 

(Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2019).  
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dan Rumah Zakat DIY sangat efektif dalam meningkatkan perekonomian 

mustahik.11 

Siti Maesaroh melakukan Analisis Penerapan Empat Pilar Program 

(NU-Preneur, NU-Skill, NU-Smart, NU-Care) dalam Rangka Melaksanakan 

Misi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat oleh LAZISNU Kudus yang 

dilatarbelakangi adanya persoalan pada masa ini bahwa adanya dana ZIS 

yang diberikan kepada mustahik dengan tujuan pemberdayaan ekonomi 

belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. Hal ini menurutnya karena 

sebagian masyarakat khususnya pengelola ZIS baru sampai pada tahap 

memenuhi kebutuhan hidupnya, belum mampu mensejahterakan masyarakat 

sekitarnya. Adapun indikator masyarakat dikatakan berdaya yaitu apabila 

mampu memenuhi kebutuhan hidupnya pun juga mensejahterakan 

masyarakat sekitarnya.  

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode kualitatif-

deskriptif, yaitu dengan menganalisis penerapan empat pilar program yang 

ada pada LAZISNU Kudus dalam rangka melaksanakan misi pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. Selanjutnya dalam pengambilan data penelitian ini 

menggunakan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil akhir dari 

penelitian ini yakni LAZISNU kabupaten Kudus dalam pengelolaan ZIS 

sudah sesuai dengan manajemen modern yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, dan penggerakan. Selanjutnya dalam pelaksanaan 

                                                           
11

Faqih Bahtia Sukri, “Analisis Program Zakat Produktif Sebagai Pengentasan 

Kemiskinan pada Lembaga Pengelola Zakat di Kota Yogyakarta,” Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
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pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui empat pilar program mampu 

mengurangi masyarakat miskin.12 

Selanjutnya skripsi Muhammad Nashir membahas Tinjauan Hukum 

Islam terhadap Praktik Zakat Produktif di LAZISNU Yogyakarta, ia menulis 

skripsi tersebut atas dasar kegelisahannya tentang penyelewengan terhadap 

pelaksanaan zakat produktif. Skripsi ini ditulis dengan didasarkan objek 

kajian di LAZISNU Yogyakarta. Dalam skripsi tersebut ia menyimpulkan 

bahwa pendistribusian zakat produktif yang diterapkan di LAZISNU 

Yogyakarta adalah dengan menggunakan skema al-qard} al-h}asan. Hal itu 

ditandai dengan tidak dimintanya modal yang telah diberikan kepada 

mustahik. Namun demikian, mustahik tetap disarankan berinfak kepada 

lembaga sebesar 10% dari keuntungan bersih mustahik.13 Skripsi ini berbeda 

dengan skripsi yang penulis teliti baik itu dari segi subjek maupun objek dan 

metode penelitian dalam pengambilan kesimpulan. 

Siti Zalikha dalam tulisannya yang berjudul Pendistribusian Zakat 

Produktif dalam Perspektif Islam membahas konsep zakat secara utuh, 

komprehensif dan tepat dengan berbagai konsep terkait yang meliputi konsep 

harta, kepemilikan, ekonomi, dan keadilan dalam berbagai dimensi. 

Menurutnya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan industri, serta 

                                                           
12

 Siti Maemun, “Analisis Penerapan 4 Pilar Program (NU-Preneur, NU-Skill, NU-Smart, 

NU-Care) dalam Rangka Melaksanakan Misi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat oleh LAZISNU 

Kudus,” Skripsi (Semarang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo, 2018). 

13
 Muhammad Nashir, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Zakat Produktif di 

LAZIS NU Yogyakarta,” Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 

2015). 
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perubahan struktur politik dan ekonomi, membuat konsep kekayaan dan 

kemiskinan berubah drastis. Oleh karena itu, paradigma hukum tidak lagi 

mencukupi untuk menjalankan ajaran zakat dalam masyarakat. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pendistribusian zakat secara produktif 

diperbolehkan dengan maksud untuk meningkatkan ekonomi para mustahik.14 

Hakim dalam karyanya Tinjauan Program Distribusi Zakat kepada 

As}na>f fi> Sabi>lilla>h berdasarkan Maqa>s{id al-Syari>’ah: Kajian di BAZNAS 

Kota Yogyakarta membahas pendistribusian zakat yang ia fokuskan pada 

salah satu as}na>f mustahik zakat,  fi> sabi>lilla>h. Menurutnya,  fi> sabi>lilla>h 

berbeda dengan tujuh as}na>f lainnya, fi> sabi>lilla>h dianggap masih tampak 

global dan belum jelas kategori apa yang pas untuk disematkan kepadanya. 

Melalui legitimasi ijtihad, ulama‟ kontemporer mencoba mencari celah agar 

konsep fi> sabi>lilla>h dapat merangkul umat muslim yang semestinya dapat 

menerima zakat melalui pintu mustahik, sehingga konsep tersebut tidak 

mengalami kejumudan di tengah era yang berkembang pesat saat ini. 

Berdasarkan hal tersebut Lukmanul Hakim melakukan riset tentang 

makna di balik siapa yang dimaksud fi> sabi>lilla>h itu. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan (field research) serta melakukan telaah 

pustaka menggunakan sumber-sumber ilmiah yang relevan. Oleh karena itu, 

dapat dikategorikan bahwa penelitian tersebut bersifat deskriptif, yaitu 

dengan mendeskripsikan tentang permasalahan yang terjadi di lapangan 

                                                           
14

 Siti Zalikha, “Pendistribusian Zakat Produktif dalam Perspektif Islam,” Jurnal Ilmiah 

Islam Futura, Vol. 15:2 (Februari 2016), hlm. 304-319. 
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berdasarkan hasil dari wawancara dan juga sumber-sumber ilmiah sebagai 

rujukan sekaligus sebagai pendekatan yang digunakan dalam menyusun tesis 

ini. Hasil dari riset ini yaitu, BAZNAS Kota Yogyakarta dalam menafsiri 

makna fi> sabi>lilla>h mengikuti tafsiran ulama‟ yang tidak memberikan arti 

sempit, pun tidak memberikan arti yang terlalu meluaskan. Melalui cara 

berfikir moderat ini lah Lukmanul Hakim cenderung mengartikan fi> sabi>lilla>h 

di antaranya adalah kategori jihad di bidang pendidikan keagamaan; guru 

agama madrasah diniyyah.15 

Anwar melalui tulisannya dengan judul Zakat Produktif untuk 

Pemberdayaan Umat membahas mengenai pengelolan yang dilakukan oleh 

LAZISNU Kudus. Pengelolaan di sini meliputi pendistribusian dan 

pemberdayaan zakat yang nantinya disalurkan kepada mustahik. Hasil dari 

penelitian ini menyimpulkan bahwasanya pengelolaan dana zakat produktif 

yang dilakukan LAZISNU Kudus menggunakan tahapan ilmu manajemen 

meliputi data pengumpulan dan pengawasan yang di dalamnya mengungkap 

bahwa kendala yang dihadapi LAZISNU Kudus ada dua yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal yang menghambat kemajuan LAZISNU 

di antaranya adalah dana yang disediakan terbatas, kurangnya koordinasi 

antar anggota, kurang sumber daya manusia, serta pengelolaan administrasi 

yang masih menggunakan cara-cara tradisional. Sementara faktor eksternal 

antara lain karena masih banyak muzaki yang membayar zakat di luar 

                                                           
15

 Lukmanul Hakim “Tinjauan Program Distribusi Zakat kepada As}na>f fi> Sabi>lilla>h 

berdasarkan Maqa>s{id al-Syari>’ah: Kajian di BAZNAS Kota Yogyakarta,” Tesis (Yogyakarta: 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
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Lembaga Amil dan kurangnya informasi mustahik mengenai bisnis 

manajemen. Pendekatan yang dilakukan peneliti yaitu dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, dan untuk penjelasan isi dan penelitian ini dijelaskan 

secara deskriptif.16 

Berdasarkan telaah pustaka di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

penelitian dengan judul: Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Zakat 

Produktif di LAZISNU Kudus belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, 

judul penelitian ini layak untuk diteruskan sebagai karya skripsi. 

E. Kerangka Teoretik 

Kerangka teori berisi tentang landasan teori atau sejumlah teori yang relevan 

untuk membantu penyusun dalam memahami dan menjawab permasalahan 

penelitian.17 Sejalan dengan hal tersebut penulis menggunakan teori maqa>s}id 

al-syari>’ah untuk digunakan sebagai landasan pedoman dalam menyusun 

skripsi ini. 

Secara etimologi, maqa>s}id al-syari>’ah terdiri dari dua kata, yaitu 

maqa>s}id dan al-syari>’ah. Maqa>s}id merupakan bentuk jamak dari kosakata 

arab qas}ada-yaqs}udu-maqs}u>dan yang berarti kesengajaan, maksud, prinsip, 

niat atau tujuan. Selanjutnya al-syari>’ah secara bahasa artinya jalan menuju 

sumber (mata) air,18 yakni jalan untuk diikuti bagi setiap muslim. Maimun 

                                                           
16

 Ahmad Thoharul Anwar, “Zakat Produktif untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat,” 

Jurnal ZISWAF, Vol. 5:1 (Juni 2018), hlm. 41-62. 

17
 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010), hlm. 35. 

18
 Fad}lur Rahma>n, Isla>m, alih bahasa Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka Pelajar, 

1984), hlm. 140. 
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menjelaskan terkait alasan penyimbolan yang digunakan untuk menyebut 

syariah adalah dengan kata air, karena air secara umum merupakan unsur 

yang paling penting dalam kehidupan, dengan artian bahwa tujuan 

disyariatkannya aturan hukum (syariat) tidak lain adalah untuk mengatur 

kehidupan manusia.19 Maqa>s}id al-syari>’ah merupakan jalan hidup seorang 

muslim yang di dalamnya mengandung ketetapan-ketetapan Allah dan 

ketentuan-ketentuan Rasul-Nya, baik itu berupa larangan ataupun perintah 

yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. 

Konsep maqa>s}id al-syari>’ah sendiri pun telah diakui oleh para ulama 

sekaligus menjadi acuan dasar keberIslaman. Abu> al-Ma’a>li ‘Abd al-Ma>lik 

ibn ‘Abdilla>h ibn Yu>suf al-Juwaini> atau yang populer dengan nama Ima>m al-

H}aramain adalah orang yang pertama kali menekankan pentingnya 

memahami maqa>s}id al-syari>’ah dalam menetapkan hukum Islam. Islam hadir 

tidak lain bertujuan untuk mewujudkan dan memelihara kemaslahatan umat 

manusia.20  

Melalui maqa>s}id al-syari>’ah tersebut yang bersumber pada al-Qur‟an 

dan al-Hadis lah aspek-aspek hukum, khususnya di bidang muamalah 

dikembangkan oleh para ulama‟. Ima>m al-Sya>t}ibi> adalah salah satunya, 

beliau telah mencoba mengembangkan pokok atau prinsip yang terdapat 

dalam dua sumber ajaran Islam (al-Qur‟an dan al-Sunnah) dengan mengemas 

                                                           
19

 https://moraref.kemenag.go.id/documents/article/97409614584218259 akses 22 

Agustus 2020. 

20
 Musolli, “Maqa>s}id al-Syari>’ah: Kajian Teoritis dan Aplikatif pada Isu-isu 

Kontemporer,” Jurnal At-Turats, Vol. 5:1 (Januari-Juni 2018), hlm. 65. 

https://moraref.kemenag.go.id/documents/article/97409614584218259
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ke dalam maqa>s}id al-syari>’ah. Pendekatan maqa>s}id al-syari>’ah yang beliau 

lakukan lebih dititikberatkan dengan melihat nilai-nilai berupa kemaslahatan 

manusia dalam setiap taklif yang ditetapkan oleh Allah. 

Islam sangat memperhatikan perlindungan bagi setiap individu, yakni 

melalui perlindungannya untuk semua individu yang bersifat materi dan 

moral. Islam menjaga kehidupan setiap individu, menjaga semua yang 

menjadi sandarannya (harta dan semua yang dimilikinya), yang paling besar 

dan paling utama adalah menjaga kehormatan, yaitu nasab dan keluarganya. 

Adapun menjaga akal merupakan dasar pembeban jiwa dan tanggung jawab 

dalam Islam, juga menjaga agama dan hubungan individu dengan Tuhannya, 

perlindungan itu disebut Kulliyya>t al-Khams atau D}aru>riyya>t al-Khams. 

Kemaslahatan yang akan diwujudkan oleh hukum Islam dari kelima 

perkara di atas memiliki tiga peringkat kebutuhan yang terdiri dari 

kebutuhan:21 

1. Al-D}aru>riyya>t, yaitu memelihara kebutuhan yang bersifat esensial bagi 

kehidupan manusia. Dapat juga didefinisikan sebagai tujuan yang harus ada, 

yang ketiadaannya akan berakibat menghancurkan kehidupan secara total.22 

2. Al-H}a>jiyya>t, yaitu kebutuhan yang dapat menghindarkan manusia dari 

kesulitan hidup, bukan suatu yang pokok dalam kehidupan. 

3. Al-Tah}si>niyya>t, yaitu kebutuhan yang menunjang peningkatan martabat 

hidup seseorang dalam masyarakat dan dihadapan Allah dalam batas 

                                                           
21

 Sapiudin Shidiq, Ushu>l Fiqh (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 226. 

22
 Yudian Wahyudi, Hukum Islam antara Filsafat dan Politik (Yogyakarta: Pesantren 

Nawesea Press, 2015), hlm. 64. 
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kewajaran dan kepatutan. Apabila tidak terpenuhi, maka tidak menimbulkan 

kemusnahan hidup manusia dan tidak membuat hidup manusia menjadi 

sulit, tetapi kehidupan manusia dipandang tidak layak menurut akal dan 

fitrah manusia. 

Sebagai perspektif dalam penelitian ini, penyusun menggunakan teori 

maqa>s}id al-syari>’ah untuk digunakan dalam menganalisis data-data dalam 

penelitian ini. 

F. Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yakni suatu 

penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang 

ada di lapangan.23 Meskipun demikian, penelitian ini juga dilakukan 

dengan menelaah dan menganalisis bahan-bahan dari buku, jurnal, media 

online, dokumen-dokumen, dan literatur lainnya yang berhubungan 

dengan pelaksanaan zakat produktif. 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat preskriptif-analitik yang bertujuan untuk 

memberikan evaluasi dalam penerapan program sosial-keagamaan dan 

sistem yang berlaku di LAZISNU Kudus. Adapun metode pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan yuridis-filosofis dengan menekankan 

                                                           
23

 Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research (Bandung: Tarsoto, 1995), hlm. 58. 
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pada analisa terhadap teori-teori hukum dan peraturan perundang-

undangan yang berkaitan dengan hukum positif. Dapat juga dipahami 

penelitian hukum mengenai pemberlakuan atau implementasi ketentuan 

hukum normatif secara in action pada setiap peristiwa hukum tertentu 

yang terjadi dalam masyarakat.24 

3. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan maqa>s}id al-syari>’ah terkait 

bagaimana praktik zakat produktif di LAZISNU Kudus dan 

pelaksanaannya menurut undang-undang atau peraturan-peraturan yang 

berlaku, serta pendapat para tokoh dan beberapa faktor penunjang lainnya. 

4. Sumber Data 

Pada dasarnya semua penelitian mendasarkan semua datanya pada dua 

macam: primer dan sekunder. Data primer dapat diperoleh langsung dari 

sumber data pertama serta kaidah-kaidah maqa>s}id al-syari>’ah yang terkait, 

sedangkan data sekunder mencakup dokumen-dokumen resmi dari 

LAZISNU Kudus, baik berupa buku, majalah maupun hasil penelitian 

berwujud laporan.  

a. Data Primer 

Penelitian ini mengambil data primer dari hasil wawancara kepada 

pemangku kebijakan, ketua LAZISNU Kudus, pelindung LAZISNU 

Kudus, staff pegawai LAZISNU Kudus, dan mustahik zakat produktif. 

 

                                                           
24

 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2004), hlm 134. 
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b. Data Sekunder  

Data sekunder yang dipakai dalam penelitian ini diambil dari buku, 

majalah, laporan penelitian, karya ilmiah, dan beberapa kajian lain yang 

berkaitan tentang zakat produktif. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Metode Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung.
25

 Observasi dalam penelitian ini 

penulis mengamati pelaksanaan praktik zakat produktif pada 

LAZISNU Kudus dan juga mustahik zakat produktif. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara ini dimaksudkan 

untuk memperoleh informasi secara lebih mendalam dan benar.
26

 

Komunikasi ini dilakukan dalam keadaan berhadapan langsung dengan 

pengurus lembaga terkait dan juga dengan mustahik zakat produktif. 

                                                           
25

 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), hlm. 70. 

26
 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Press, 2017), 

hlm. 50. 
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Pada kesempatan ini, komunikasi yang dilakukan penulis bertujuan 

untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan zakat produktif 

yang berjalan di LAZISNU Kudus serta capaian mustahik zakat 

produktif dalam menerima tambahan modal usaha. 

6. Metode Analisis Data  

Adapun metode analisis data dari penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku mustahik yang dapat 

diamati.27
 Di sini penulis melakukan penyaringan data yang kemudian 

dideskripsikan dalam bentuk tertulis sesuai dengan kaidah penelitian yang 

ada. Adapun logika (silogisme) yang digunakan adalah Deduktif-Induktif. 

Deduktif adalah mengumpulkan data umum untuk memperoleh 

kesimpulan khusus, sedangkan induktif adalah mengumpulkan data khusus 

untuk menuju kesimpulan yang bersifat umum.28
   

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi ke dalam beberapa bab 

yang terdiri dari sub sub bab, dan masing-masing memiliki keterkaitan satu 

sama lain sehingga membentuk suatu tulisan utuh yang dapat dipahami. 

Susunan bab tersebut sebagai berikut:  

                                                           
27

 Lexi Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 

hlm. 18. 

28
 Mundiri, Logika, cet. ke-15 (Jakarta: Rajawali Press, 2012), hlm. 13-14. 
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BAB I berisi pendahuluan memaparkan: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi pengertian dan dasar hukum zakat, rukun dan syarat 

zakat, macam-macam zakat, sasaran penerima zakat produktif, konsep zakat 

produktif, serta pengertian maqa>s}id al-syari>’ah, dan macam-macam maqa>s}id 

al-syari>’ah. 

BAB III berisi profil, visi dan misi, susunan pengurus, program kerja, 

tinjauan umum tentang pelaksanaan zakat produktif di LAZISNU kabupaten 

Kudus.  

BAB IV berisi hasil dan pembahasan penelitian, yang meliputi analisis 

pelaksanaan praktik zakat produktif di LAZISNU Kudus dan analisis tinjauan 

hukum Islam terhadap praktik zakat produktif di LAZISNU Kudus. 

BAB V berisi Penutup yang meliputi: Simpulan dan Saran-saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap praktik zakat 

produktif di LAZISNU Kudus. Berdasarkan pembahasan dan analisis yang 

sudah penulis lakukan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis 

menyimpulkan: 

Pertama, praktik zakat produktif yang dilakukan oleh LAZISNU 

Kudus secara keseluruhan sudah sesuai dengan tujuan serta visi misi yang 

ada. Mengenai pendistribusiannya sudah tepat sasaran, yaitu dengan 

diberikannya zakat produktif kepada fakir miskin yang membutuhkan serta 

memiliki keinginan untuk mengembangkan ekonomi. Selain itu, sebagian 

besar mustahik juga telah mampu mengeluarkan infaq. Dengan begitu, 

perlahan mereka yang mulanya sebagai mustahik akan menjadi muzaki. 

Skema yang digunakan oleh LAZISNU Kudus dalam hal 

pendistribusian zakat produktif adalah menggunakan skema hibah. Pada 

skema ini menerapkan zakat produktif yang sudah diterima mustahik menjadi 

hak sepenuhnya dan LAZISNU Kudus tidak mewajibkan mustahik untuk 

mengembalikan dana tersebut, serta mustahik tidak berkewajiban berbagi 

keuntungan kepada LAZISNU Kudus. Selanjutnya LAZISNU Kudus hanya 

menyarankan kepada mustahik sewaktu-waktu untuk berinfak seikhlasnya.    
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Kedua, secara perspektif hukum Islam, penulis beranggapan bahwa 

praktik zakat produktif yang dilakukan oleh LAZISNU Kudus sudah sesuai 

dengan kaidah-kaidah maqa>s}id al-syari>’ah. Hal ini dikuatkan berdasarkan 

fakta di lapangan bahwa pada proses awal hingga sampainya zakat produktif 

kepada mustahik tidak ditemukannya hal-hal yang bertolak dari tujuan 

disyariatkannya zakat. Selain itu zakat produktif yang didistribusikan kepada 

mustahik sebagian besar berhasil berkembang dan mampu memberikan 

dampak positif bagi perekonomian mereka. Dengan demikian, peran 

LAZISNU Kudus sebagai lembaga pengelola zakat pada khususnya berhasil 

membantu kaum lemah untuk bangkit dari keterpurukan. Hal ini sesuai 

dengan prinsip maqa>s}id al-syari>’ah, turut serta menjaga harta sekaligus 

menegakkan perintah agama yang itu semua bermuara pada kemaslahatan. 

B. Saran-Saran 

Berdasar dari hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran terkait 

pengelolaan zakat di LAZISNU Kudus. Penulis berharap saran ini dapat 

menjadi salah satu acuan bagi LAZISNU Kudus agar ke depannya lebih baik: 

1. Melegalkan nomenklatur istilah amil/amal untuk dimintakan SK sesuai 

dengan kondisi yang saat ini LAZISNU Kudus jalankan. 

2. Meningkatkan sumber daya manusia agar kinerja LAZISNU Kudus 

berjalan semakin baik. 

3. Memperluas kriteria penerima zakat produktif sehingga tersalurkan 

secara merata. 
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4. Meningkatkan jumlah nominal suntikan modal kepada mustahik zakat 

produktif minimal senilai satu ekor kambing betina yang harapannya 

dapat beranak/berkembang (al-numu> wa al-ziya>dah), sebagaimana zakat 

yang dilakukan pada masa Nabi. 
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